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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan, dapat 

diambil simpulan untuk menjawab pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Berdasarkan Taksonomi 

SOLO 

a. Kesalahan pada Level Prestructural 

Pada level prestructural menunjukkan bahwa siswa melakukan 

kesalahan dengan jenis kesalahan konsep, yang meliputi kesalahan 

memahami makna soal, kesalahan memahami instruksi soal. 

b. Kesalahan pada Level Unistructural 

Pada level unistructural menunjukkan bahwa siswa melakukan 

kesalahan dengan jenis kesalahan prinsip dan operasi, yang meliputi 

kesalahan dalam merencanakan dan menyelesaikan soal. 

c. Kesalahan pada Level Multistructural 

Pada level multistructural menunjukkan bahwa siswa melakukan 

kesalahan dengan jenis kesalahan operasi, yang meliputi kesalahan dalam 

menentukan hasil operasi yang sesuai baik itu operasi perkalian maupun 

penjumlahan. 

d. Kesalahan pada Level Relational 

Pada level relational menunjukkan bahwa siswa melakukan kesalahan 

dengan jenis kesalahan konsep, operasi, dan prinsip. Hal ini dapat 

dimaknai bahwa siswa harus mempunyai kemampuan pemahaman konsep 

yang tinggi untuk dapat menyelesaikan soal dengan tepat. 

e. Kesalahan pada Level Extended Abstract 

Pada level extended abstract menunjukkan bahwa siswa mampu 

memahami soal dengan benar, dapat merencanakan dan menyelesaikan 

soal dengan baik. 
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2. Jenis Kesalahan  

Berdasarkan analisis hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara 

pada bab IV diperoleh data mengenai jenis-jenis kesalahan yang dilakukan oleh 

keenam responden pada setiap butir soal yang diteskan, yang meliputi: 

a.  Kesalahan Konsep 

 Adapun kesalahan konsep yang dilakukan oleh setiap responden adalah:  

1) Kesalahan dalam membuat kalimat metematika dari soal  

2) Kesalahan siswa dalam memahami soal 

b. Kesalahan prinsip  

Adapun kesalahan prinsip yang dilakukan oleh setiap responden adalah :  

1) Salah dalam menentukan kesimpulan pada jawaban akhir. 

2) Kesalahan siswa dalam menggunakan sifat-sifat yang ada pada operasi 

aljabar. 

c. Kesalahan operasi  

Adapun kesalahan operasi yang dilakukan oleh setiap responden adalah 

kesalahan dalam menentukan hasil operasi yang sesuai baik itu operasi 

perkalian maupun penjumlahan.  

3. Faktor Penyebab Kesalahan 

Berdasarkan analisis hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara 

pada bab IV diperoleh data mengenai faktor penyebab kesalahan yang 

dilakukan oleh keenam responden pada setiap butir soal yang diteskan, yang 

meliputi: 

a. Kesalahan Konsep 

Adapun faktor yang paling banyak menyebabkan siswa melakukan 

kesalahan tersebut yaitu siswa tidak paham dengan soal yang diberikan.  

b. Kesalahan prinsip  

Adapun faktor yang paling banyak menyebabkan responden melakukan 

kesalahan tersebut yaitu siswa tidak paham dengan soal yang diberikan 

dan kurang memahami sifat-sifat yang ada pada operasi bentuk aljabar . 
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c. Kesalahan operasi  

Adapun faktor yang paling banyak menyebabkan responden melakukan 

kesalahan ini yaitu kurang ketelitian siswa dalam menentukan hasil 

perkalian dan penambahan serta kesalahan yang dilakukan pada langkah 

sebelumnya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dikembangkan berdasarkan level 

Taksonomi SOLO menunjukkan kesalahan yang dilakukan siswa paling 

dominan berada di level relational. Jenis kesalahan pada level relational 

merupakan kesalahan konsep, prinsip dan operasi. Penyebab kesalahan-

kesalahan yang dilakukan siswa pada level relational adalah siswa kurang 

memahami soal, kurang teliti/tidak memeriksa kembali jawaban yang telah 

dikerjakan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan simpulan yang didapat, saran yang perlu 

disampaikan oleh peneliti adalah: 

1. Bagi guru, hendaknya guru matematika kelas VII B SMP Negeri 7 Surabaya 

lebih sering memberikan soal-soal latihan yang berupa soal cerita yang 

bervariasi mulai dari soal-soal yang sederhana sampai soal-soal yang kompleks 

dengan menekankan pada penggunaan langkah-langkah penyelesaian soal 

cerita dan langkah dari penyelesaian agar siswa lebih terlatih dalam 

menyelesaikan soal cerita dan lebih sistematis.  

2. Guru matematika kelas VIII SMP Negeri 7 Surabaya hendaknya memastikan 

bahwa siswa telah menguasai operasi aljabar dengan baik terutama pada 

operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian agar kesalahan 

operasi dapat diminimalkan. 

3. Guru perlu menekankan pemahaman konsep secara jelas kepada siswa guna 

mengoptimalkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika. 

4. Untuk siswa hendaknya mengkomunikasikan kesulitan-kesulitan yang dialami 

pada guru maupun teman yang lebih menguasai. 
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